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SILABUS PENELITIAN 

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Luar Biasa C (SDLB-C) 

Mata Pelajaran : MATEMATIKA 

Kelas / Semester : V / 1 (Satu) 

Standar Kompetensi : 2. Menggunakan pengukuran panjang dan berat dalam pemecahan masalah 

Kompetensi 

Dasar 

Nilai Budaya 

dan Karakter 

Bangsa 

Indikator Pembelajaran 
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Belajar Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

2.1. Menunjukkan 

hubungan m 

dan cm 

 

  Rasa ingin 

tahu 

 Mandiri 

 Teliti 

  Kerja keras 

 Pantang 

menyerah 

 Menghargai 

Prestasi 

1. Menyebutkan  3 

macam alat ukur 

panjang yang baku. 

2. Membedakan satuan m 

dan cm berdasarkan 

benda yang diukur. 

3. Melakukan 

pengukuran panjang 

menggunakan alat 

ukur baku penggaris 

atau meteran. 

4. Menghitung perubahan 

satuan dari m ke cm 

pada bilangan 1 

sampai dengan 6, dan 

sebaliknya dari cm ke 

m pada bilangan 100 

sampai dengan 600. 

Pengukuran 

Baku. 

 Pengukuran 

panjang 

dengan 

satuan 

centimeter 

(cm). 

 Pengukuran 

panjang 

dengan 

satuan meter 

(m). 

 Hubungan 

meter 

dengan 

centimeter. 

 Siswa menyebutkan 3 macam 

alat ukur baku yang sering 

digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Siswa menggali informasi 

tentang perbedaan satuan m 

dan cm berdasarkan benda 

yang diukur. 

 Siswa melakukan pengukuran 

menggunakan alat ukur baku 

penggaris dan meteran. 

 Siswa mempresentasikan 

langkah-langkah pengukuran 

benda menggunakan salah satu 

alat ukur baku di depan kelas.  

 Siswa menyelesaikan soal-soal 

yang berkenaan dengan materi 

pengukuran baku. 

1. Lembar 

Kerja 

Siswa 

2. Hasil 

Pre dan 

Post 

Test 

8 x 35 menit. 

(4 pertemuan 

@70 menit) 

1. Buku 

Siswa 

2. Lembar 

Kerja 

Siswa 

3. Kartu 

Bergambar 
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“KELAS EKSPERIMEN” 

 Satuan Pendidikan :  SDLB-C 

 Mata Pelajaran :  Matematika 

 Kelas / Semester :  V / 1 

 Materi Pokok :  Pengukuran Baku 

 Alokasi Waktu :  8 x 35 menit 

 

I. Standar Kompetensi 

2. Menggunakan pengukuran panjang dan berat dalam pemecahan masalah. 

 

II. Kompetensi Dasar 

2.1 Menunjukkan hubungan meter dengan centimeter 

 

III. Indikator Pembelajaran 

1. Menyebutkan 3 macam alat ukur panjang yang baku. 

2. Membedakan satuan m dan cm berdasarkan benda yang diukur. 

3. Melakukan pengukuran panjang menggunakan alat ukur baku penggaris 

atau meteran. 

4. Menghitung perubahan satuan dari m ke cm pada bilangan 1 sampai 

dengan 6, dan sebaliknya dari cm ke m pada bilangan 100 sampai dengan 

600. 

 

IV. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu menyebutkan 3 macam alat ukur panjang yang baku. 

2. Siswa mampu membedakan satuan m dan cm berdasarkan benda yang 

diukur. 

3. Siswa mampu melakukan pengukuran panjang menggunakan alat ukur 

baku penggaris atau meteran. 
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4. Siswa mampu menghitung perubahan satuan dari m ke cm pada bilangan 1 

sampai dengan 6, dan sebaliknya dari cm ke m pada bilangan 100 sampai 

dengan 600. 

 

V. Materi Pembelajaran 

Pengukuran Baku. 

 Pengukuran panjang dengan satuan centimeter (cm). 

 Pengukuran panjang dengan satuan meter (m). 

 Hubungan meter dengan centimeter. 

 

VI. Metode Pembelajaran 

Metode Pembelajaran Aktif (active learning) melalui : 

 Kegiatan praktik 

 Penugasan tertulis 

 Diskusi 

 

VII. Sumber Pembelajaran 

1. Buku siswa (Terlampir). 

2. Lembar Kerja Siswa (Terlampir). 

3. Kartu Bergambar. 

 

VIII. Media Pembelajaran 

1. Kartu bergambar 6 macam alat ukur panjang (Terlampir). 

2. Gambar “Tangga Satuan” (Terlampir). 

3. Meteran kain. 

4. Pengukur tinggi badan dari karton. 

5. Meteran gulung kecil. 

6. Penggaris. 

 

 

 

 Demonstrasi 

 Tanya jawab 

 Presentasi siswa 
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IX. Pelaksanaan Pembelajaran 

PERTEMUAN 1 (2 x 35 menit) 

WAKTU FASE KEGIATAN 

5 menit 
FASE 1 

 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkondisikan siswa 

pada situasi belajar. 

 Meminta siswa untuk mengatur bangku mereka membentuk huruf U 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu untuk mempelajari 

tentang pengukuran panjang dan satuan cm.  

 Menggali pengetahuan awal siswa berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari. 

25 menit FASE 2 

Menjelaskan materi mengenai pengukuran panjang dan satuan 

centimeter (cm). 

 Memotivasi siswa dengan menunjukkan gambar berbagai alat ukur 

panjang (Kartu bergambar 1-6), kemudian siswa diminta 

menyebutkan nama-nama alat ukur panjang tersebut. 

 Menunjukkan pada siswa salah satu alat ukur panjang yang sering 

mereka gunakan, yaitu penggaris. Kemudian meminta siswa 

menyebutkan benda-benda apa saja yang dapat diukur dengan 

penggaris. 

 Menjelaskan sambil mendemonstrasikan kepada siswa mengenai 

cara mengukur panjang dengan menggunakan penggaris dan 

bagaimana membaca angka-angka yang ada di penggaris. 

30 menit FASE 3 

Kegiatan praktek mengukur menggunakan alat ukur penggaris. 

 Meminta siswa untuk membuat garis sepanjang 2 cm, 5 cm, dan 7 

cm di buku mereka. 

 Membagikan Lembar Kerja 1 dan membimbing siswa untuk 

mencari 3 benda di sekeliling ruang kelas (boleh di luar kelas) yang 

bisa diukur dengan penggaris, kemudian meminta siswa mengukur 

panjang benda tersebut. 
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 Memberikan poin reward kepada siswa yang telah menyelesaikan 

Lembar Kerja 1 dengan benar. 

5 menit FASE 4 

Melakukan evaluasi pembelajaran. 

 Peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

tentang pengukuran panjang dengan satuan cm. 

5 menit FASE 5 

Memberikaan pengayaan pada siswa. 

 Peneliti melakukan pengayaan dengan cara memberikan pekerjaan 

rumah (PR) kepada siswa dalam bentuk tertulis. 

PERTEMUAN 2 (2 x 35 menit) 

WAKTU FASE KEGIATAN 

5 menit FASE 1 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkondisikan siswa 

pada situasi belajar. 

 Meminta siswa untuk mengatur bangku mereka membentuk huruf U 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu untuk mempelajari 

tentang pengukuran baku . 

 Menggali pengetahuan awal siswa berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari. 

25 menit FASE 2 

Menyampaikan informasi tentang pengukuran panjang dengan 

satuan meter. 

 Menunjukkan kembali gambar berbagai alat ukur panjang (Kartu 

bergambar 1-4) dan meminta siswa untuk mengingat serta 

menyebutkan nama-nama alat ukur panjang tersebut. 

 Dengan dibimbing oleh Peneliti, siswa menyebutkan penggunaan 

alat ukur panjang tersebut. 

 Menunjukkan pada siswa salah satu alat ukur panjang yang sering 

digunakan oleh tukang, yaitu meteran. Kemudian meminta siswa 

menyebutkan benda-benda apa saja yang biasanya diukur 

menggunakan meteran. 

 Menjelaskan sambil mendemonstrasikan kepada siswa mengenai 
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cara mengukur panjang dengan menggunakan meteran dan 

bagaimana membaca angka-angka yang ada di meteran. 

30 menit FASE 3 

Kegiatan praktik mengukur menggunakan alat ukur meteran. 

 Meminta siswa untuk bekerjasama mengukur tinggi badan masing-

masing secara bergantian dengan alat ukur yang telah disiapkan. 

 Membagikan Lembar Kerja 2 dan membimbing siswa untuk 

mengukur benda-benda yang tertulis pada Lembar Kerja 2 dengan 

menggunakan meteran. 

 Peneliti memberikan poin reward kepada siswa yang telah 

menyelesaikan Lembar Kerja 2 dengan benar. 

5 menit FASE 4 

Melakukan evaluasi pembelajaran. 

 Peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

tentang pengukuran panjang dengan satuan meter. 

5 menit FASE 5 

Memberikan pengayaan pada siswa. 

 Peneliti melakukan pengayaan pembelajaran secara lisan dengan 

melempar pertanyaan pada siswa mengenai apa saja yang bisa 

diukur menggunakan meteran. 

PERTEMUAN 3 (2 x 35 menit) 

WAKTU FASE KEGIATAN 

5 menit FASE 1 

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkondisikan siswa 

pada situasi belajar. 

 Meminta siswa untuk mengatur bangku mereka membentuk huruf U 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu untuk mempelajari 

tentang hubungan cm dengan m. 

 Menggali pengetahuan awal siswa berhubungan dengan materi yang 

akan dipelajari. 

25 menit FASE 2 

Memberikan penjelasan mengenai materi hubungan antara cm dan 

m. 

 Dengan dibimbing oleh Peneliti, siswa menyebutkan benda-benda 
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atau apa saja yang menggunakan satuan cm dan m, sehingga siswa 

mampu membedakan penggunaan satuan meter dan centimeter. 

 Menjelaskan kepada siswa hubungan cm dengan m melalui gambar 

tangga satuan. 

1 m = 100 cm dan sebaliknya 100 cm = 1 m 

 Memberikan contoh sambil mendemonstrasikan kepada siswa cara 

perhitungan dalam mengubah satuan dari centimeter ke meter dan 

sebaliknya dari meter diubah ke satuan centimeter. 

Misalnya, 200 cm = . . . m dan sebaliknya  

2 m = . . . cm 

30 menit FASE 3 

Kegiatan praktik menghitung perubahan satuan dari cm ke m, dan 

sebaliknya dari m ke cm. 

 Membagikan Lembar Kerja 3 dan meminta siswa untuk 

mengerjakan soal-soal mengenai mengubah satuan dari meter ke 

centimeter dan sebaliknya. 

 Memberikan poin reward kepada siswa yang telah menyelesaikan 

Lembar Kerja 3 dengan benar. 

5 menit FASE 4 

Melakukan evaluasi pembelajaran. 

 Peneliti bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran 

tentang perhitungan dalam mengubah satuan dari centimeter ke 

meter dan sebaliknya. 

5 menit FASE 5 

Memberikan pengayaan pada siswa. 

 Mengajukan pertanyaan secara lisan apakah siswa sudah memahami 

cara perhitungan dalam mengubah satuan dari centimeter ke meter 

dan sebaliknya, dengan mengacu pada Lembar Kerja 3. 

PERTEMUAN 4 (2 x 35 menit) 

WAKTU FASE KEGIATAN 

5 menit FASE 1 
 Menyampaikan tujuan diadakannya kuis cerdas cermat, yaitu untuk 

mereview atau mengingatkan kembali materi pengukuran baku yang 
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telah dipelajari. 

5 menit FASE 2  Menyampaikan prosedur dan aturan kuis cerdas cermat pada siswa. 

25 menit FASE 3 

 Memberikan pertanyaan-pertanyaan kuis pada siswa dan poin bagi 

siswa yang menjawab dengan benar. 

 Memberikan reward di akhir kuis bagi siswa dengan poin tertinggi. 

15 menit FASE 4 

 Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang sulit dijawab oleh siswa dan 

mendiskusikannya bersama siswa. 

20 menit FASE 5 

 Meminta siswa untuk melakukan presentasi di depan kelas 

mengenai langkah-langkah pengukuran benda menggunakan salah 

satu alat ukur baku. 

 

X. Penilaian 

1. Lembar Kerja Siswa (Terlampir). 

2. Lembar Achievement Test (Terlampir).
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